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ABSTRAK

Dalam Pembangunan gedung bertingkat agar dapat meningkatkan pelaksanaan dan
produksi membutuhkan peralatan kerja, salah satunya adalah pekerjaan pengecoran yang
membutuhkan banyak instrumen alat kerja. Selain meningkatkan produktivitas dalam
pengecoran, berbagai alat berat dan alat penunjang lainnya juga dapat memberikan dampak
negatif. Gagalnya proses pengecoran, rusaknya alat peralatan, trouble alat produksi
batching plant, keterlambatan material, dan kelalaian operator alat serta cidera atau bahkan
terjadinya kematian adalah bagian dari rangkaian risiko yang mungkin saja terjadi di saat
proses pekerjaan pengecoran.

Oleh karana itu penelitian yang dilakukan pada proyek pembangunan Rumah
Susun Aparatur Sipil Negara (ASN) Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Serayu Opak ini
bertujuan untuk mengidentifikasi risiko produktivitas alat pada pekerjaan pengecoran, guna
mencegah terjadinya kerusakan maupun trouble alat. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengetahui nilai risiko dari setiap indikator risiko yaitu menggunakan
Analytical Hierarchy Process (AHP).

Berdasarkan hasil dari perhitungan menggunakan Analytical Hierarchy Process
(AHP), indikator risiko yang mendapatkan nilai risiko tertinggi adalah mobilisasi truck
mixer dengan nilai risiko 0,0788, urutan kedua proses batching plant dengan nilai risiko
0,0580, dan urutan ketiga proses pengecoran dengan nilai risiko 0,0534. Dari masing-
masing indikator diketahui sub-indikator yang paling berpengaruh berdasarkan urutan nilai
risiko tertinggi. Selanjutnya dilakukan upaya pengendalian risiko dari setiap sub-indikator.
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ABSTRACT

Construction of a multi-storey building in order to increase implementation and production
requires work equipment, one of which is a casting job that requires a lot of work tools.
Apart from increasing productivity in casting, various heavy equipment and other
supporting tools can also have a negative impact. Failure of the casting process, damage to
equipment, trouble for batching plant production tools, material delays, and negligence of
tool operators and injury or even death are part of a series of risks that may occur during
the casting work process.

Therefore, the research carried out on the construction project of the Serayu Opak River
Basin Flats (ASN) aims to identify the risk of tool productivity in casting work, in order to
prevent damage or trouble for tools. The method used in this study to determine the risk
value of each risk indicator is using the Analytical Hierarchy Process (AHP).

Based on the results of calculations using the Analytical Hierarchy Process (AHP), the risk
indicator that gets the highest risk value is the mixer truck mobilization with a risk value
of 0.0788, the second order is the batching plant process with a risk value of 0.0580, and
the third order is the casting process with a risk value. 0.0534. From each indicator, it is
known that the most influential sub-indicator is based on the order of the highest risk value.
Subsequently, efforts are made to control the risk of each sub-indicator.
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